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Abstract

Background: Flashcard media is a visual media that has several advantages. This media
is used to find out and review and make decisions in choosing contraception  This study
aims to analyze whether there is an influence of Flashcard media on the decision making
of prospective family planning accepiors. Research Methods This research uses a type of
pee-experimental design research with a One Group Pretest — Postiest design approach.
Using a purposive sampling technique with a total of 35 respondents. Results: Based on the
results of the study, it was shown that more acceptors wihose attitudes supported family
planning after counseling with flashcard media (60%) took part in family planning
compared to those whe did not supporr it (17.1%). Data analysis used the Wilcoxon Signed
Ranks Test statistic with a significant value of 0.002 (p <0.03), which means that there is
o imfluence of Flashcard media as a method of decision making in family planning.
Conclusion: The results of this study are expected ro product innovarion as a new method
of family planning decision making.
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ABSTRAK

Latar belakang: Media flashcard merupakan media visual yang memiliki beberapa
kelebihan. Media ini digunakan untuk mazngetahui dan meninjau serta membuat keputusan
dalam pemilihan kontrasepsi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah
ada pengamh raedia Flashcard terhadap pengambilan keputusan terhadap calon akseptor
KB. Metode: Penelitian ini meng gunakan jenis penelitian Pre-experimental design dengan
pendekatan One Group Pretest — Posttest design. Menggunakan teknik sampling purposive
sampling dengan jumlah responden sebanyak 35 orang. Hasil : Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa akseptor yang sikapnya mendukung KB sesudah pemberian konseling
dengan media flasheard lebih banyak (60%) yang ikut KB dibandingkan dengan sikap yang
tidak mendukung (17,1%). Analisa data menggunakan uj statisuk Wilcoxon Signed Ranks
Test dengan nilai signifikan sebesar 0,002 (p < 005), yang berarti terdapat pengaruh
pemberian media Flashcard sebagai metode pengambilan keputusan dalam keluarga
berencana. Kesimpulan: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu inovasi
sebagai metode baru dalam pengambilan keputusan keluarga berencana.

LATAR BELAKANG

Keluarga
merupakan bentuk

Program

berkualitas, juga mengatur tentang KB.
Kontrasepsi digunakan dalam program KB
untuk mengontrol kehamilan ‘.

Menurut World Health

Berencana
inisiatif pemerintah

Indonesia berfungsi untuk menekan jumlah
kelahiran. Undang-Undang Nomor 352
Tahun 2009 merupakan bentuk prakarsa
mewujudkan keluarga sehat  dan

Organization dan American College of
Chstetricians and Gynecologists metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKIJP) paling
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efektif dibandingkan jenis kontrasepsi
lainnya. Akseptor KB paling banyak
menggunakan  metode non  MKIP
dibandingkan  dengan menggunakan
kontrasepsi jangka panjang. Hal ini sesuai
dengan data SDKI1 2017 diperoleh data
cakupan MKIJP seperti IUD dan Implan
hanya sebesar 5 persen, sedangkan MOW 4
persen. Pemilihan MKIP menjadi pilihan
minoritas yaitu hanya sebesar 20 persen,
padahal non MKIP memiliki tingkat
efektifitas dalam pengendalian kehamilan
lebih rendah dibandingkan jenis MKJP'?.

Berdasarkan data Riskesdas (2018)
penggunaan KB di Indonesia mengalami
peningkatan'”, Pada tahun 2013 sebesar
59,6% dan meningkat menjadi 66% pada
tahun 2018. Namun hal ini masih jauh dari
target program KB. Metode kontrasepsi di
Indonesia beraneka ragam mulai metode
kontrasepsi sederhana, hormonal, [UD
maupun kontrasepsi darurat'!).

Salah satu alasan utama masyarakat
tidak menggunakan kontrasepsi adalah
kurangnya pengetahnan tentang
kontrasepsi. Pemilihan dan penggunaan
kontrasepsi dipengaruhi oleh pengetahuan
tentang kontrasepsi, namun jika calon
akseptor diberikan informasi yang cukup
tentang metode kontrasepsi tertentu, maka
pengetahuan tentang kontrasepsi akan
memberikan dampak yang lebih besar
dalam penggunaan kontrasepsi.

Indonesia merupakan negara padat
penduduk yang terdiri dari ras, suku dan
budaya. Dimana hal ini mempengaruhi
terjadinya perubahan pola perilaku, budaya,
etika maupun norma di masyarakat yang
disebabkan oleh media®.

Penyedia layanan dapat
mempengaruhi  pilihan  dan  kemauan
perempuan untuk menggunakan

kontrasepsi dengan memberikan informasi
lengkap, yang dapat membuat calon
akseptor lebih mempercayai penyedia
layanan dan mengurangi kecemasan mereka
tentang metode ini®,

Menurut Wahyuni (2020) salah satu
media konseling yang bisa dijadikan pilihan
adalah media flashcard. Flashcard berfungsi

sebagai media visual bertujuan sebagai
edukasi yang berisi gambar maupun kata-
kata. Ukuran flashcard dapat disesuaikan
dengan kebutuhannya schingga mudah
untuk dibawa serta praktis dalam
pembuatan maupun penggunaannya‘®.

Kemampuan daya serap indera
manusia yaitu indera penglihatan 82 persen,
pendengaran 11 persen, penciuman 1
persen, pengecapan 25 persen dan
perabaan 3.5 persen. Oleh karena itu
penggunaan media untuk pelayanan
kesehatan lapangan, pelayanan dasar
maupun di pelayanan lanjutan seperti
rumah sakit sangat penting, baik itu dalam
proses wawancara, pendidikan kesehatan
maupun konseling. Penggunakan media
sangat membantu mengingat daya serap
informasi vang diterima dengan media vang
bisa dilihat sangat tinggi®.

Keberhasilan dan keberlanjutan dari
penggunaan alat kontrasepsi  sangat
dipengaruhi oleh adanya penyuluban dan
media yang diberikan™. Berdasarkan
uraian diatas tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh media
flashcard terhadap pengambilan keputusan
pada calon akseptor KB.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian Pre-
experimental design dengan menggunakan
rancangan One Group Pretest—Postrest
design. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah media flashcard dan
variabel dependennya adalah pengambilan
keputusan. Penelitian  dilakukan di
Puskesmas  Karangploso  Kabupaten
Malang pada tanggal 14 Maret-13 April
2021. Penelitian ini dilaksanakan setelah
mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik
Kesehatan Politeknik Kesehatan
Kemenkes Malang Nomor 201/KEPK-
POLKESMA/2021.
menggunakan sampel dengan kriteria
inklusinya calon akseptor KB yang diberi
media flashcard sebagai media dalam
mengambil keputusan dalam memilih alat
kontrasepsi yang sesuai  dengan

Penelitian ini
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keinginannya, tujuan dan  kondisi
kesehatannya dengan teknik purposive
sampling. Calon akseptor akan diukur
sikapnya menggunakan lembar kuesioner
yang selanjutnya diberikan penjelasan
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perlakuan dengan media flashcard
dilakukan saat itu juga. Data yang sudah
didapatkan kemudian diuji statistik
menggunakan uji Wilcoxon Signed Raiks
Test.

tentang media flashcard selama 10 menit.
Pengukuran sikap setelah mendapatkan

HASIL PENELITTAN
Tabel 1. Karakteristik Calon Akseptor KB di Puskesmas Karangploso Kabupaten Malang
.. Jumlah
Karakteristik N (35) Persentase (%)
Umur
< 20 tahun 2 58
20-35 tahun 19 54,2
=35 tahun 14 40
Pendidikan
Pendidikan Dasar 17 48,6
Pendidikan Menengah 14 40
Pendidikan Tinggi 4 114
Paritas
Primipara 8 229
Multipara 27 77,1
Sumber Informasi
Tokoh masyarakat 1 29
Keluarga 5 14,3
Tenaga Kesehatan 26 74,3
Media massa 3 8.5
Pengambilan keputusan
Ibu 11 314
Suami 2 57
Bersama (ibu dan suami) 22 62,9
Pengalaman Jenis Kontrasepsi Sebelumnya
Tidak ada 6 17,1
[UD 1 29
Pil 4 114
Suntik | bulan 7 20
Suntik 3 bulan 17 48,6
Pengalaman Efek Samping
Tidak ada 9 25,7
Ringan 25 714
Sedang 1 29

Berdasarkan tabel 1 diperoleh data responden sebagian besar berusia 20-35 tahun
sebanyak 19 orang (542%), responden sebagian besar memiliki tingkat pendidikan dasar
sebanyak 17 orang (48,0%), paritas dengan multipara sebagian besar sebanyak 27 orang
(77,1%), sumber utama akseptor sebagian besar dari tenaga kesehatan 26 orang (74,3%),
pengambilan keputusan sebagian besar dilakukan Bersama (ibu dan suami) 22 orang (62 9%),
pengalaman efek samping sebagian besar ringan sebanyak 25 orang (71 ,4%) dan sebagian besar
akseptor sebelumnya menggunakan jenis kontrasepsi suntik 3 bulan 17 orang (48 ,6%.

Tabel 2. Perbandingan Sikap Calon Akseptor KB Sebelum dan Sesudah Pemberian Media
Flashcard di Puskesmas Karangploso Kabupaten Malang
Variabel ¥ Y%
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Sikap Sebelum Pemberian Media Flashcard

Mendukung 15 429

Tidak Mendukung 20 57.1
Sikap Sesudah Pemberian Media Flashcard

Mendukung 27 77.1

Tidak Mendukung 8 229

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa penerimaan KB meningkat dari yang tidak
mendukung sebesar 42,9% (15 orang) menjadi mendukung sebesar 77,1% (27 orang).

Tabel 3. Pengaruh Sikap Calon Akseptor KB Sesudah Pemberian Media Flashcard dengan
Keikutsertaan Kontrasepsi di Puskesmas Karangploso Kabupaten Malang

Sikap Sesudah Pemberian Keikutsertaan KB Tatal p-value
Media Flashcard lkut Tidak lkut
n Y n % n %
Mendukung 21 60 6 171 27 77 0,002
Tidak Mendukung 5 14,3 3 8.6 3] 22,9
Total 26 74.3 g 257 35 100

Dari tabel 3 menunjukkan responden yang sikapnya mendukung pemilihan KB sesudah
diberikan konseling dengan media flashcard sebanyak 60% (21 orang) vang ikut KB
dibandingkan dengan sikap yang tidak mendukung sebesar 17,1% (6 orang). Setelah dilakukan
uji analisis Wilcoxorn Signed Ranks Test mengenai penggunaan media flashcard untuk
pengambilan keputusan dalam menentukan alat kontrasepsi yang sesuai untuk calon akseptor
keluarga berencana, p-value (Asymp. Sig-tailed) adalah 0,002 yang kurang dari batas penelitian
kritis 0,05 maka HO ditolak dan HI diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
media flashcard terhadap pengambilan keputusan dalam KB bagi calon akseptor keluarga
berencana di Puskesmas Karangploso Kabupaten Malang.




Nama Penulis1, dkk

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji statistik
menunjukkan bahwa HO ditolak dan HI
diterima dimana terdapat pengaruh dari
pemberian media flashcard terhadap
pengambilan  keputusan pada calon
akseptor KB. Konseling merupakan suatu
proses seseorang dalam membantu orang
lain saat mengambil keputusan atau
menemukan solusi dari suatu masalah
dengan memahami keadaan dan emosi yang
terlibat'™,

Tujuan konseling KB adalah
mendidik calon anggota tentang standar
keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera
(NKKBS). Sctelah mendengar apa yang
dikatakan klien, maka konselor dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan
klien dengan tepat, ringkas dan akurat'”.

Salah satu  kelompok tenaga
kesehatan adalah bidan, yang juga berperan
sebagai pendidik, peneliti, manajer, dan
penyedia layanan kebidanan. Pelayanan
keluarga  berencana dan  persalinan
dipimpin oleh bidan"'". Pelayanan KB
merupakan salah satu kewenangan bidan,
schingga berdampak pada keberhasilan
pelayanan KB dan keschatan reproduksi.
Akibatnya, aspek tenaga keschatan yang
terampil di bidang ini menentukan kualitas
pelayanan. Hal ini bisa dilakukan dengan
cara meningkatkan kapasitas bidan dalam
memberikan informasi maupun nasihat
kepada pendukung KB seperti suami dan
keluarga"?. Seluruh kegiatan pelayanan
KB dan kesehatan reproduksi meliputi
penyuluhan. Kegiatan ini harus
dipromosikan dan dikembangkan di
lapangan untuk memberikan kualitas
layanan yang lebih besar('¥

Hal itu sering terjadi ketika
komunikasi atau percakapan kurang baik,
sehingga sulit untuk terus menggunakan
alat kontrasepsi. Pasangan suami istri
bertanggung  jawab  penuh terhadap
keluarga dan berperan penting ketika ia
sangat dituntut sebagai motivator berbagai
kebijakan, seperti KB, sclain menjadi
pencari natkah utama‘*.

Flipchart termasuk media yang
dapat digunakan dalam memberikan
konseling, tetapi bidan jarang
menggunakannya karcna tidak nyaman dan
membutuhkan  banyak  waktu  untuk
menggunakannya''”. Dukungan yang tidak
memadai juga melemahkan kemampuan
profesional keschatan untuk melakukan
tugasnya. Pada kenyataannya, sangat
penting bagi profesional kesehatan untuk
memberikan pengetahuan dan menawarkan
konseling sehingga orang dapat
merencanakan kontrasepsi mereka secara
logis dan benar''®.

Pelaksanaan konseling yang sesuai
dengan standar sangat diperlukan untuk
meningkatkan standar pelayanan KB.
Adanya komunikasi yang efektif saat

penyuluhan akan meningkatkan
keberhasilan sehingga menciptakan
kesinambungan dari penggunaan

kontrasepsi jangka panjang‘”J.

Mengetahui lebih banyak tentang
berbagai bentuk kontrasepsi meningkatkan
pengetahuan seseorang karena
memungkinkan mereka membuat
keputusan yang lebih baik mengenai
metode  kontrasepsi  terbaik dan cara
menunda kehamilan'”, Pada penclitian ini
menunjukkan bahwa media flashcard
sangat efektf digunakan sebagai media
konseling dalam pemilihan kontrasepsi. Hal
ini ditunjukkan dari sikap akseptor sesudah
diberikan media flasheard lebih tinggi nilai
daripada sebelum diberikan perlakuan. Hal
ini sesuai dengan penelitian Fitria bahwa
dengan adanya konseling KB dapat
meningkatkan kesadaran dan mendorong
pandangan yang baik terhadap inisiatif
berKB™™ . Selain itu pada penelitian
Damayanti, AT juga menunjukkan bahwa
penyuluhan dengan flashcard berdampak
pada peningkatan pemahaman dan sikap
siswa, terutama tentang jenis-jenis makanan
bergizi, seimbang, beragam dan aman®’.

Faktor yang mempengaruhi perilaku
scseorang salah satunya adalah
pengetahuan. Pengetahuan sebagai unsur
predisposisi, atau sebagai sesuatu yang
membuat perilaku seseorang lebih mungkin
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terjadi. Perilaku berbasis pengetahuan akan
lebih disukai daripada perilaku berbasis
ketidaktahuan®".

Partisipasi dalam berKB dapat
dipengaruhi oleh pola pikir akseptor yang
positif atau konstruktif terhadap KB. Teori
yang menyatakan bahwa sikap atau perilaku
terdiri dari tiga komponen yang saling
bergantung antara lain kognitif, emosional
dan konatif. Menurut Newcomb, seorang
psikolog sosial, sikap bukanlah pelaksanaan
suatu  tujuan tertentu melainkan suatu
kesiapan atau kemauan untuk bertindak.
Dengan kata lain, sikap berfungsi sebagai
predisposisi terhadap perilaku (tindakan)
atau respon tertutup daripada tindakan
(reaksi terbuka) atau aktivitas'ZV,

Perilaku seseorang dapat
dipengaruhi oleh usianya yang merupakan
faktor bawaan. Struktur organ, fungsi
fisiologis dan  susunan  biokimiawi,
khususnya sistem hormonal pada wanita
dipengaruhi oleh usia. Berdasarkan
penelitian di atas menunjukkan rata-rata
responden berusia kurang dari 35 tahun. Hal
ini menunjukkan bahwa responden berusia
produktif. Hanya sebagian kecil responden
yang berusia lebih dari 35 tahun'?.

Terdapat beberapa variabel yang
tidak dilihat dalam penelitian ini tetapi
mungkin berdampak pada partisipasi
keluarga berencana seperti kebiasaan
menyusui,  statlus  amenore,  status
perkawinan, keinginan memiliki anak,
penghasilan keluarga®,

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini adalah sikap
akseptor dalam pengambilan keputusan
berKB  mengalami peningkatan setelah
mendapatkan  penyuluhan KB dengan
media flashcard. Sehingga terdapat
pengaruh pemberian penyuluhan KB
menggunakan media flashcard dengan
pengambilan  keputusan pada calon
akseptor KB di Puskesmas Karangploso
Kabupaten Malang.

bersedia meluangkan waktunya
mengikuti
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